BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat MIN Kambat Selatan

Hasil wawancara dan dokumentasi dengan Kepala Madrasah dan Komite
Madrasah mengenai sejarah singkat berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Kambat Selatan terletak di jalan Pahlawan Desa Kambat Selatan Kecamatan
Pandawan Kabupaten Hulu Sungai Tengah. Madrasah ini diresmikan pada tahun
1997 oleh Kepala Daerah Tingkat Il Kabupaten Hulu Sungai Tengah dengan
nama Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kambat Selatan.

Pada tanggal 17 Mei 1997, Madrasah ini dulunya berstatus swasta, dan
diresmikan sebagai Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kambat Selatan sesuai dengan
keputusan Menteri Agama RI No. 107 tahun 1997, Melalui Bupati Kepala Daerah
Tingkat Il Hulu Sungai Tengah yaitu H. MHN Arifin yang meresmikan Madrasah
ini menjadi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kambat Selatan pada tanggal 24 Mei
1997.

Berdasarkan posisi batas-batas yang ada di sekitar Madrasah adalah:

a. Utara berbatasan dengan jalan raya

b. Selatan berbatasan dengan tanah warga

c. Barat berbatasan dengan rumah penduduk

d. Timur berbatasan dengan rumah penduduk
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2. Visi, Misi dan Tujuan MIN Kambat Selatan

a. Visi:

1)

2)

Unggul dalam prestasi belajar (lebih utama atau terbaik dari pada yang
lain, mempunyai hasil yang baik atau memuaskan).

Cakap dalam kehidupan (sanggup, mampu, pandai, mahir, mempunyai
kemampuan dan kepandaian untuk mengerjakan sesuatu dalam realita
kehidupan).

Berdasarkan iman dan takwa ( berpegang atau berlandasan kepada ajaran

agama yang bersumber dari Tuhan Yang Maha Esa dengan melaksanakan

perintah-Nya dan meninggalkan larangan-Nya).

b. Misi:

a.

Melaksanakan proses pendidikan dan latihan dalam pembelajaran untuk
menciptakan siswa yang berkualitas dengan dilandasi iman dan tagwa.
Membiasakan siswa dan siswi agar rajin bekerja dan beribadah.
Menyelenggarakan program pendidikan yang berakar pada budaya
masyarakat, agama.

Mengembangkan sikap para siswa agar memiliki kecakapan

Tujuan

Menjadikan madrasah sebagai kebanggaan yang menyeluruh dalam

memenuhi kebutuhan intelektual dan spiritual.
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3. Data Guru

a. Data Jumlah Guru

Faktor yang berperan penting di sekolah adalah tenaga pengajar atau guu
yang mempunyai kompetensi dan pengalaman mengajar yang baik. Tenaga
pengajar yang ada di MIN Kambat Selatan sebanyak 17 orang yang terdiri dari

PNS dan guru tetap atau guru honorer. Mengenai tenaga kerja tenaga pengajar

dapat dilihat pada table 4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.1 Data Tenaga Mengajar MIN Kambat Selatan

No Nama/NIP Jabatan Jenis Sertifikasi

1 | Dra.Hj.Marfuatul Janah Kepala Guru Kelas
199612161998032001

2 | Norbayah,S.Pd,I Guru PAI Guru Akidah
197806132007102004 Akhlak

3 | Mariani.S.Pd..1 Guru PAI Guru SKI
198009042007102004

4 | Yohana.S.Pd,l 19731101 Guru PAI Guru Ouran
2005012002 Hadist

5 | Rabiatul Adawiah Guru Kelas Guru Kelas
198212272005012004

6 | Hj.NoorHafizah, S.Pd.I Guru Kelas Guru Kelas
198211052006012001

7 | Nuriin Guru Kelas Guru Kelas
196302151998031001

8 | Hasnah, S.pd.| Guru Kelas Guru Kelas
196808282007012048

9 | Syarkiah, S.Pd.I Guru Kelas Guru Kelas
196805152007012058

10 | Zanuddin, S.Pd.I Guru Kelas Guru Kelas
198505312009011003

11 | Salahudin, S.Pd.I Guru Kelas Guru Kelas
197505032007101002

12 | Akhmad, S.Pd.I Guru Kelas Guru Kelas
197502232007101005

13 | Fahruji.S.Pd.1 Guru Penjaskes Guru Penjaskes
196503022014111001
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Sambungan Tabel 4.1

No Nama/NIP Jabatan Jenis Sertifikasi

14 | Taufik Rahman S.Pd.l Guru Kelas Guru Kelas

15 | Fatimah, S.P.I Guru PAI

16 | Sarkawi, S.Ag Guru Mata Guru B.Inggris
Pelajaran

Sumber: Dokumen MIN Kambat Selatan Kecamatan Pandawan Kabupaten Hulu
Sungai Tengah

4. Data Jumlah Siswa
Siswa MIN Kambat Selatan pada tahun ajaran 2016/2017 berjumlah 185
orang yang terdiri dari 98 orang laki-laki dan 87 orang perempuan yang tersebar
di beberapa kelas dengan jumlah ruangan 6 buah. Untuk lebih jelasnya keadaan
jumlah siswa MIN Kambat Selatan dapat dilihat pada table 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2 data jumlah siswa MIN Kambat Selatan

Jumlah Murid
No. | Kelas Jumlah Jumlah
Kelas/Rombel |  Laki-Laki Perempuan | Seluruhnya

1 I 2 18 18 36
2 ] 1 17 12 29
3 1l 1 14 15 29
4 v 2 19 18 37
5 \Y 2 15 18 33
6 VI 1 15 6 21

Jumlah 9 98 87 185

Sumber: Dokumen MIN Kambat Selatan Kecamatan Pandawan Kabupaten Hulu
Sungai Tengah
5. Data Sarana dan Prasarana MIN Kambat Selatan
MIN Kambat Selatan memiliki beberapa ruangan yang dapat dilihat pada

table 4.3 sebagai berikut:
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Table 4.3 Data Sarana dan Prasarana MIN Kambat Selatan

No Jenis Ruangan Jumlah
1 | Ruang Belajar Siswa 9 buah

2 | Ruang Kepala Sekolah 1 buah

3 | Ruang Dewan Guru 1 buah

4 | Ruang Perpustakaan 1 buah

5 | Ruang WC 2 buah

6 | Tempat Parkir 3 buah

7 | Halaman & Lapangan Olahraga 1 buah

8 | Ruang Dapur Sekolah buah

Sumber: Dokumen MIN Kambat Selatan Kecamatan Pandawan Kabupaten Hulu
Sungai Tengah
B. Penyajian Data

1. Penggunaan Media Manik-manik Pada Mata Pelajaran Matematika Materi
Penjumlahan dan Pengurangan di Kelas I MIN Kambat Selatan

a. Perencanaan Mengajar Guru Kelas | Berupa Silabus dan RPP

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru yaitu Hasnah S.Pd.l
menyatakan setiap kali pembelajaran beliau terkadang membuat silabus dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP dijabarkan dari silabus untuk
mengarahkan kegiatan belajar siswa dalam upaya mencapai kompetensi belajar.
Berdasarkan hasil data penelitian yang diperoleh pada tanggal 21 Februari 2017
dan 25 Februari 2017 melalui wawancara dengan guru yang bersangkutan selaku
guru kelas 1 dan di tunjukan dengan bukti dokumen, penyusunan silabus dan RPP
dilakukan oleh guru setiap satu semester dan sebelum kegiatan pembelajaran

beliau menyusun silabus dan RPP.
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b. Pelaksanaan Pembelajaran

a. Observasi Materi Penjumlahan

Berdasarkan data yang diperoleh hasil observasi pertama pada tanggal 21
Februari 2017 penggunaan media manik-manik pada materi penjumlahan
memperoleh hasil yang sangat baik. Guru menjelaskan materi penjumlahan sangat
sesuai dengan langkah-langkah penggunaan media manik-manik dan semua siswa
terlibat dalam penggunaan media tersebut.

Langkah-langkah penggunaan media manik-manik dijelaskan guru secara
bertahap. Pertama guru membagikan media manik-manik, korek api dan karton
untuk 4 orang dalam 1 kelompok. Sehingga memudahkan peserta didik untuk
menjawab soal, guru memberikan soal. Semua peserta didik harus ikut serta untuk
menjawab soal menggunakan media manik-manik. Guru menginformasikan
jawaban siswa pada materi penjumlahan.

Saat guru memberikan soal selanjutnya guru menggunakan strategi nomor
keberuntungan, yang mana setiap orang siswa mendapatkan satu nomor, lalu guru
mengundi nomor tersebut. Siswa yang mendapat nomor yang sama dengan undian
maka siswa tersebut yang menjawab soal. Dengan soal sebagai berikut:

1.5+6=

2.6+6=

w

.10+5=

4. 12+4 =

5.8+2=
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Semua siswa yang menjawab soal satu persatu untuk menjawab soal
tersebut sesuai dengan nomor yang telah didapatnya. Hasilnya semua dapat
menjawab soal dengan benar dan cepat menggunakan media manik-manik pada
materi penjumlahan.

b. Observasi Materi Pengurangan

Pada tanggal 23 Februari 2017 saat observasi kedua materi pengurangan
juga memperoleh hasil yang belum terlalu baik. Hal ini dikarenakan guru kurang
optimal dalam menjelaskan materi pengurangan, sehingga langkah-langkah
penggunaan media manik-manik tidak terlaksana dengan baik. Padahal langkah-
langkah penggunaan media manik-manik pada materi ini sama seperti materi
penjumlahan, hanya saja guru harus menjelaskan materi pengurangan seperti 10
(manik) — 5 (manik) sama artinya dengan 10 manik yang sudah di hitung oleh
peserta didik apabila perintahnya pengurangan maka peserta didik harus
menyingkirkan 5 manik.

Kurangnya pemahaman siswa tentang konsep materi pengurangan seperti
itulah yang mengakibatkan siswa kurang antusias dalam menjawab soal yang di
berikan guru. Walaupun guru menggunakan strategi lempar bola kertas yang mana
dikerjakan berkelompok tetap saja siswa merasa kesulitan. Akibatnya guru harus
mencari cara lain agar siswa dapat paham materi pengurangan yaitu menggunakan
sempoa. Setelah dijelaskan dengan cara tersebut siswa cukup memahami materi
dan dapat menjawab soal tanpa menggunakan media manik-manik.

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh pada dasarnya media manik-

manik digunakan untuk mempermudah tercapainya tujuan pembelajaran, tetapi
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masalah yang harus diperhatikan adalah perhatian siswa terhadap penjelasan guru,
maka dari itu diperlukan pembelajaran yang aktif, variatif dan komunikatif
sehingga siswa dapat dilibatkan dalam pembelajaran.

Media manik-manik dapat memperjelas materi yang disampaikan kepada
siswa, karena biasanya kebanyakan guru dalam memperjelas materi penjumlahan
dan pengurangan hanya menggunakan papan tulis saja, sehingga membuat siswa
menjadi bosan. Sedangkan media manik-manik merupakan media yang konkrit,
yang dapat membuat siswa menjadi antusias dan memudahkan pemahaman siswa
dalam menyelesaikan soal penjumlahan.

Manfaat didapat media manik-manik dalam pembelajaran adalah dapat
mempercepat pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal materi penjumlahan.
Selain itu juga dapat meningkatkan daya motorik siswa, sehingga ada aktivitas
siswa dalam pembelajaran. Tetapi media manik-manik juga mengalami hambatan
dalam penggunaannya yaitu terbatasnya jumlah manik-manik yang dapat
disiapkan, sehingga tidak dapat menghitung dalam jumlah yang sangat banyak.

Syarat utama menggunakan media manik-manik ini guru harus paham
terlebih dahulu dengan konsep materi penjumlahan dan pengurangan serta paham
cara menggunakan media manik-manik. Sehingga saat menerangkan kepada siswa

dapat membuat siswa paham dengan cepat terhadap materi yang disampaikan.®

% Hasnah, Guru Kelas I, Wawancara Pribadi, Kambat Selatan, 23 Februari 2017.
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c. Evaluasi

Berdasarkan observasi pertama pada tanggal 21 februari 2017 evaluasi
yang diberikan guru sudah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, yaitu siswa
dapat menjumlahkan bilangan dengan benar. Tetapi evaluasi tidak dapat
dilaksanakan di sekolah karena jam pelajaran telah habis, maka evaluasi yang
diberikan dikerjakan di rumah dan siswa diminta mengumpulkan media manik-
manik untuk mempermudah menghitung materi penjumlahan.

Selanjutnya observasi kedua dilaksanakan pada tanggal 23 Februari 2017
evaluasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dan dilaksanakan di sekolah,
tetapi hanya sebagian siswa saja yang menggunakan media manik-manik dalam
mengerjakan soal materi pengurangan.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Media
a. Faktor guru
1) Latar Belakang Pendidikan Guru

Berdasarkan hasil wawancara bahwa guru kelas | adalah lulusan dari SDN
Jatuh lulus pada tanggal 1 Juni 1983 melanjutkan sekolah di MTsN Jatuh lulus
pada tanggal 28 April 1986 melanjutkan sekolah Pendidikan Guru Agama Negeri
(PGAN) Kandangan lulus pada tanggal 22 April 1989 menjutkan D 1l pada tahun
2009 dan beliau mendapatkan ijazah S1 PGMI tahun 2012

2) Pengalaman Mengajar

Berdasarkan hasil wawancara dengan lbu Hasnah S.pd.l, beliau sebagai

guru Honorer tahun 1990-1996 di MIS Kambat Selatan kelas 3, sebagai guru GTT

(Guru Tidak Tetap) tahun 1997-2006 di MIN Palajau kelas V, sebagai CPNS
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(Calon pegawai negeri sipil) 1 Januari 2007 golongan I1/b kelas 2, sebagai PNS
(Pegawai Negeri Sipil) 1 Maret 2009 kelas 2 golongan I1/b, golongan/tingkat I1l/a
tanggal 1 Oktober 2012 kelas 1, golongan 1l1/b tanggal 1 Oktober 2014 kelas 1
dan PNS golongan Il/b bertempat tugas di MIN Kambat Selatan Kecamatan
Pandawan Kabupaten Hulu Sungai Tengah.

b. Faktor Siswa

Faktor siswa yang dapat menerima proses informasi pembelajaran guna
meningkatkan kemampuan dan intelektualnya dipengaruhi oleh dua faktor yaitu
minat dan perhatian siswa dalam pembelajaran.

Berdasarkan observasi dan wawancara terhadap peserta didik di kelas |
yang berjumlah 18 orang. Pada tanggal 25 Februari 2017 diperoleh data bahwa
minat peserta didik terhadap pembelajaran Matematika materi penjumlahan dan
pengurangan dengan menggunakan media manik-manik terbilang sangat baik. Hal
ini dikarenakan ketika guru menjelaskan hanya ada 2 orang peserta didik yang
tidak memperhatikan pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan kepada siswa, mereka
semua menjawab selalu memperhatikan guru menjelaskan materi pembelajaran
dengan menggunakan media manik-manik. Hal ini dapat dibuktikan saat guru
menunjuk siswa satu-persatu untuk menjawab soal dan menjawabnya dengan
menggunakan media manik-manik, sebagian besar siswa yaitu 16 orang dapat
menjawab dengan benar. Ini membuktikan semua siswa memperhatikan
penjelasan guru menggunakan media manik-manik dalam materi penjumlahan dan

pengurangan. Dengan menggunakan media manik-manik siswa terlihat
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bersemangat mengikuti pembelajaran, guru mampu membangkitkan semangat
untuk aktif dan antusias mengikuti pembelajaran dan dengan menggunakan media
manik-manik, guru juga mampu menumbuhkan rasa ingin tahu siswa, sehingga
siswa bersemangat dan merasa tidak bosan mengikuti pembelajaran.

c. Faktor Lingkungan

Lingkungan sekolah dapat dilihat dari sarana dan prasarana yang dimiliki
sekolah. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan sarana dan prasarana dalam
mengajar sudah cukup baik, misalnya sudah tersedianya LCD yang dapat
digunakan saat pembelajaran, meja dan dan kursi yang cukup baik, serta kipas
angin dan lampu. Hanya saja buku paket pelajaran Matematika belum cukup
tersedia, sehingga guru harus lebih banyak menerangkan di papan tulis agar siswa
dapat lebih paham. Selain itu ruangan kelas terlalu sempit sehingga jika waktu
siang hari akan terasa sekali panasnya walaupun ada kipas angin, sehingga akan
mempengaruhi juga daya serap siswa terhadap pembelajaran.

Lingkungan keluarga para wali murid siswa MIN Kambat Selatan bekerja
sebagai petani berjumlah 8 orang dan 7 orang buruh, adapun sisanya bekerja
sebagai guru sebanyak 3 orang, sehingga mereka pada malam hari dapat
mendampingi para siswa untuk belajar maupun mengerjakan tugas yang diberikan
guru di sekolah. Hal ini dapat dibuktikan dari setiap PR yang dikerjakan siswa.
Lingkungan masyarakat cukup kondusif untuk proses pembelajaran, hal ini
disebabkan lingkungan yang tidak padat penduduknya dan tidak berada di pinggir

jalan raya sihingga tidak mengganggu proses pembelajaran.
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C. Analisis Data
1. Penggunaan Media Manik-manik pada Mata Pelajaran Matematika Siswa
Kelas | MIN Kambat Selatan
a. Perencanaan

Perencanaan adalah tahap awal yang harus dilewati setiap kali akan
melaksanakan proses pembelajaran diantaranya berupa silabus dan RPP. Seorang
guru harus mempersiapkan segala sesuatunya agar proses pembelajaran dapat
berjalan dengan lancar.

Sebelum melaksanakan pembelajaran guru terlebih dahulu membuat RPP
agar tercapainya satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan
dijabarkan dalam silabus. Guru juga membuat silabus agar pelaksanaan
pembelajaran dan penilaian yang disusun membuat komponen-komponen saling
berkaitan untuk penguasaan kompetensi dasar.

Menurut data yang diperoleh dapat diketahui bahwa guru kelas | sebelum
mengajar beliau biasanya menyiapkan silabus dan RPP terlebih dahulu. Meskipun
beliau jarang sekali mengikuti pelatihan tentang pembuatan silabus dan RPP,
namun beliau mengetahui cara pembuatan silabus dan RPP baik bertanya dengan
guru yang telah bisa membuat terlebih dahulu atau melihat dari browsing internet.

Selain membuat silabus dan RPP guru juga telah mempersiapkan media
manik-manik terlebih dahulu untuk mengajarkan materi penjumlahan dan
pengurangan dimana setiap siswa atau kelompok mendapatkan media manik-
manik yang dapat digunakan dan juga berbagai kelengkapan mengajar lainnya

sebelum masuk mengajar untuk menjalankan strategi pembelajaran. Hal ini
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membuktikan bahwa guru sangat mempersiapkan perencanaan pembelajaran yang
akan diajarkan.
b. Pelaksanaan Pembelajaran

Berdasarkan data yang disajikan dapat diketahui materi yang diajarkan
guru kelas | adalah materi penjumlahan pada tanggal 21 Februari 2017 dan materi
pengurangan pada tanggal 23 Februari 2017. Kedua materi itu diajarkan dengan
interaksi edukatif yang sangat baik dan juga menggunakan media manik-manik
untuk mempermudah mencapai tujuan pembelajaran. Tetapi media manik-manik
ini lebih dominan digunakan pada materi penjumlahan sedangkan untuk materi
pengurangan hanya sebagian siswa saja yang menggunakan media manik-manik,
sebagian siswa menggunakan sempoa.

Penggunaan media manik-manik pada pembelajaran Matematika materi
pengurangan mengalami penurunan dari pada materi penjumlahan. Hal ini
dipengaruhi keterampilan guru dalam menjelaskan materi pengurangan kurang
maksimal dibandingkan penjelasan pada materi penjumlahan.

Penggunaan media dalam pembelajaran harus sesuai dengan prinsip-
prinsip penggunaan media, karena apabila guru melakukan kesalahan-kesalahan
prinsip dalam menggunakannya pada akhirnya penggunaan media bukan
menambah kemudahan siswa dalam belajar melainkan malah mempersulit belajar
siswa. Untuk tercapainya tujuan tidak mesti dilihat dari kemahalan suatu media,
yang sederhana juga bisa mencapainya, asalkan guru pandai menggunakannya.

Maka guru yang pandai adalah guru yang bisa memanipulasi media sebagai
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sumber belajar dan sebagai penyalur informasi dari bahan yang disampaikan
kepada anak didik dalam proses belajar mengajar.*°

Media yang digunakan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai adalah
media manik-manik yang dipilih berdasarkan tujuan intruksional yang telah
ditetapkan secara umum mengacu kepada salah satu atau gabungan dari dua atau
tiga ranah kognitif, afektif dan psikomotor.** Media manik-manik juga sangat
sesuai dengan materi penjumlahan yang dapat memberikan kemudahan siswa
dalam memahami materi penjumlahan dengan cepat, tetapi pada materi
pengurangan kurang memberikan kemudahan siswa karena siswa harus
memahami konsep materi terlebih dahulu baru dapat menggunakan media manik-
manik.

Minat, kebutuhan dan kondisi siswa dalam pembelajaran Matematika
materi penjumlahan dapat terpenuhi dengan menggunakan media manik-manik,
terlihat semua siswa sangat antusias dan kondisi kelas sangat terkontrol dalam
pembelajaran. Siswa suka belajar menggunakan hal yang baru seperti belajar
menggunakan media manik-manik ini, selain itu gurunya juga menggunakan
strategi yang bervariatif saat pembelajaran berlangsung sehingga mereka merasa
senang dalam belajar maka siswa akan dapat dengan mudah memahami
pelajaran.

Selain itu media manik-manik juga efektif dan efesien dalam pembelajaran

terbukti semua siswa dapat dengan cepat memahami materi penjumlahan, tetapi

“0 Syaiful Bahri Djamarah dan azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), Cet.3, h.122-124.

*! Rodhatul Jennah, Media Pembelajaran, (Banjarmasin: Antasari Press, 2009), h.35.
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perlu diperhatikan penggunaan waktu yang harus dimenejemen dengan baik agar
semua tahapan pembelajaran dapat terlaksana. Sedangkan pada materi
pengurangan kurang efektif dan efesien digunakan karena siswa masih merasa
kebingungan dalam memahami konsep materi dengan menggunakan media
manik-manik hanya beberapa siswa saja yang paham sehingga guru perlu
memberikan cara lain agar semua siswa paham dengan materi yang dijelaskan.

Apapun jenis media yang digunakan syarat utama adalah guru dapat
menggunakannya dalam pembelajaran. Nilai dan manfaat yang diharapkan bukan
pada medianya, tetapi dampak dari penggunaan media oleh guru pada saat
terjadinya interaksi pembelajaran dengan lingkungan.** Semua kelebihan yang
dimiliki media manik-manik dalam materi penjumlahan tidak terlepas dari
kemampuan guru dalam melaksanakannya. Guru sangat terampil menggunakan
media manik-manik, terlihat beliau menjelaskan penggunaan media manik-manik
secara bertahap, dan itu membuat semua siswa dapat memahami bagaimana
penggunaan media manik-manik dalam materi penjumlahan dan pengurangan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mengenai penggunaan media
manik-manik, bahwa media tersebut dapat mempermudah tercapainya tujuan
pembelajaran tetapi itu juga perlu diiringi dengan pembelajaran yang aktif, variatif
dan komunikatif sehingga dalam pembelajara beliau menggunakan strategi yang
bervariatif agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal.

Selain itu media manik-manik juga dapat memperjelas materi yang

disampaikan karena dengan menggunakan media yang konkrit siswa dapat dengan

“21bid, h.37
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mudah memahami materi dan sesuatu yang baru akan membuat siswa menjadi
tertarik untuk mempelajarinya. Media manik-manik selain itu mempermudah
pemahaman siswa agar dapat meningkatkan daya motorik siswa, karena siswa
tidak hanya berdiam diri mendengarkan penjelasan guru, tetapi siswa aktif dalam
pembelajaran dalam mengoperasikan materi yang disampaikan dengan
menggunakan media manik-manik.

Syarat utama untuk menggunakan media manik-manik dalam
pembelajaran, guru harus paham terlebih dahulu konsep materi penjumlahan dan
pengurangan serta paham cara menggunakan media manik-manik, jika gurunya
sudah memahami semua itu maka akan dapat dengan mudah menjelaskannya
kepada siswa.

c. Evaluasi

Evaluasi merupakan penilaian terhadap hasil belajar siswa yang telah
tercapai, sesuai dengan tujuan intruksional, baik dalam aspek isi maupun jenis
perilaku.*® Sebagai alat penilaian hasil pencapaian tujuan dalam mengajar,
evaluasi harus dilakukan secara terus menerus. Evaluasi tidak hanya sekedar
menentukan angka keberhasilan belajar. Tetapi yang lebih penting adalah sebagai
dasar untuk umpan balik (feed back) dari proses interaksi edukatif yang
dilaksanakan.**

Berdasarkan data yang diperoleh dari kedua materi yang diberikan guru

yaitu materi penjumlahan dan pengurangan evaluasi yang dilakukan guru sudah

* Yudhi Munadi, Media Pembelajaran, (Jakarta: Referensi, 2013), h. 34.

* Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif Suatu
Pendekatan Teoritis Psikologis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h.245.



60

sesuai dengan tujuan pembelajaran. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan alat
evaluasi tes tertulis yang harus di jawab oleh siswa. Hanya saja hasil yang
diperoleh siswa dari kedua materi tersebut berbeda, pada materi penjumlahan
diketahui bahwa dari 18 orang siswa yang mengikuti pembelajaran ada 1 orang
mendapatkan nilai 90, 9 orang mendapatkan nilai 8, sebanyak 6 orang
mendapatkan nilai 7, dan sebanyak 2 orang yang mendapatkan nilai 6. Sedangkan
pada materi pengurangan diketahui bahwa ada sebanyak 6 orang mendapat nilai 8,
sebanyak 10 orang mendapat nilai 7, dan sebanyak 2 orang mendapat nilai 6.
Adapun nilai rata-rata siswa pada materi penjumlahan adalah 75. Sedangkan nilai
rata-rata pengurangan adalah 72,22.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Media

a. Faktor guru

1) Latar belakang pendidikan guru

Latar belakang guru yang professional harus berasal dari Fakultas yang

berhubungan dengan keguruan, agar pendidikan yang telah ditempuh dapat
diaplikasikan di sekolah tempat guru mengajar. Meskipun bukan jaminan jika
latar belakang pendidikan guru menjamin keberhasilan mengajar di kelas. Latar
belakang pendidikan dan pengalaman mengajar adalah dua aspek yang
mempengaruhi kompetensi seorang guru di bidang pendidikan dan pengajaran.
Guru dengan latar belakang pendidikan keguruan lebih mudah menyesuaikan diri

dengan lingkungan sekolah.*®

** Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 112.
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Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan dalam pasal 29 ayat 2 yang berisi pendidikan pada SD/MI
memilki kualifikasi akademik pendidikan minmun D-1V atau S1, latar belakang
pendidikan tinggi dibidang pendidikan SD/MI, kependidikan lain, atau
psikologi.*®

Berdasarkan hasil data yang didapatkan guru kelas | yaitu Ibu Hasnah
S.Pd.I adalah berlatar belakang sarjana pendidikan, beliau lulusan S1 Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI). Beliau lebih mudah menyesuaikan diri dengan
lingkungan sekolah, karena sudah dibekali dengan seperangkat teori sebagai
pendukung pengapdiannya, beliau juga sering bertanya dengan guru lain serta
mencari di internet tentang bagaimana menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan dengan adanya media sehingga dapat dikaitkan dengan materi
yang akan beliau ajarkan.

2) Pengalaman mengajar

Pengalaman mengajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
pembelajaran, karena pengalaman mengajar menjadi bekal yang sangat berharga
bagi seorang guru, semakin banyak pengalaman mengajar semakin terampil dan
mampu mengatasi kesulitan-kesulitan dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil data yang diperoleh pengalaman mengajar beliau dari
sebagai guru honorer tahun 1990 sampai beliau menjadi PNS hingga tahun 2017 .
pengalaman mengajar beliau sudah lama sehingga beliau mahir dalam

pembelajaran dan para siswa pun menyukai pembelajaran yang di berikan oleh

% Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru, Op. cit., h. 73.
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beliau. Saat pembelajaran beliau tidak hanya menyampaikan materi saja tapi
beliau juga membuat suasana kelas menjadi kondusif agar anak tidak merasa
bosan saat mengikuti pembelajaran salah satunya dengan menggunakan media
manik-manik dalam pembelajaran Matematika materi penjumlahan dan
pengurangan. Walaupun beliau tidak selalu menggunakan media pada saat
mengajar.

b. Faktor siswa
Faktor siswa yang dapat menerima proses informasi pembelajaran guru

dipengaruhi oleh faktor sebagai berikut :

1) Minat merupakan aspek psikis yang tak dapat dipisahkan dari dalam
proses pembelajaran. siswa yang memiliki minat yang tinggi terhadap
pembelajaran akan membuat ia senang mempelajari sehingga ia pun
termotivasi belajar sungguh-sungguh.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan siswa kelas | pada
tanggal 25 Februari 2017 bahwa para siswa sangat berminat mempelajari materi
penjumlahan dan pengurangan dengan menggunakan media manik-manik, hal ini
terlihat dari observasi partisipan peneliti saat pembelajaran semua siswa sangat
antusias mengikuti pembelajaran dan semua siswa sangat antusias mengikuti
pembelajaran dan semua siswa tertarik mencoba menggunakan media manik-
manik pada pembelajaran Matematika.

2) Perhatian adalah kegiatan yang dilakukan seseorang dalam hubungannya
dengan pemilihan rangsangan yang datang dari lingkungannya. Perhatian

juga berperan pada faktor siswa, walaupun siswa mempunyai minat tetapi
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tidak pernah ingin memperhatikan maka proses pembelajaran pun tidak

akan berjalan dengan baik.

Perhatian siswa juga sangat terlihat dalam pembelajaran dapat dibuktikan
pada saat pembelajaran semua siswa terkontrol dengan baik, semua siswa
memperhatikan penjelasan guru tentang penjumlahan dan pengurangan
menggunakan media manik-manik dan pada siswa ditunjuk satu-persatu untuk
menjawab soal dan semua siswa dapat menjawab soal dengan cepat menggunakan
media manik-manik terutama pada materi penjumlahan dan media manik-manik
yang mempermudah siswa untuk menghitungnya.

c. Faktor Lingkungan
1) Lingkungan Sekolah

Lingkungan sekolah adalah yang bertanggung jawab atas pendidikan anak
selama berada di sekolah, karena tidak semua tugas mendidik dapat dilaksanakan
dalam lingkungan keluarga terutama dalam ilmu pengetahuan dan keterampilan.

Pencemaran lingkungan hidup merupakan mala petaka bagi anak
didik yang hidup di dalamnya. Udara yang tercemar merupakan polusi
yang dapat mengganggu pernafasan. Uadara yang terlalu dingin
menyebabkan anak didik kedinginan. Suhu udara yang terlalu panas

menyebabkan anak didik kepanasan, pengap, dan tidak betah tinggal di

dalamnya. Oleh karena itu, keadaan suhu dan kelembaban udara

berpengaruh terhadap belajar anak didik di sekolah.*’

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang diperoleh lingkungan
sekolah sudah cukup baik dalam mendukung terciptanya pembelajaran yang

nyaman, seperti tersedianya LCD, kipas angin dan lampu di dalam kelas, meja dan

kursi yang baik. Hanya saja buku paket pelajaran Matematika yang kurang

*" Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h. 177.



64

memadai. Selain itu ruangan kelas juga terlalu sempit, sehingga jika waktu
pembelajaran di siang hari akan mengurangi kenyamanan para siswa karena
keadaan kelas menjadi panas meskipun telah tersedia kipas angin di dalam kelas.
2) Lingkungan Keluarga
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan yang bertanggung jawab
memelihara, merawat dan melindungi serta mendidik anak agar tumbuh dan
berkembang dengan baik.

Berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara, lingkungan keluarga
sangat mendukung para siswa dalam belajar. Hal ini terbukti dari setiap PR yang
diberikan guru di sekolah harus ditanda tangani oleh wali murid untuk
menyatakan bahwa para wali murid telah mendampingi para siswa belajar.
Kebanyakan para wali murid di MIN Kambat Selatan Kecamatan Pandawan
Kabupaten Hulu Sungai Tengah ini bekerja sebagai petani dan buruh, sehingga
pada waktu malam hari para wali murid masih bisa mendampingi para siswa
untuk belajar.

3) Lingkungan Masyarakat
Lingkungan masyarakat yang rendah tingkat pendidikan dan kesadarannya
akan rendah terhadap pendidikan cenderung berpengaruh terhadap keberhasilan
seseorang. Berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara dan observasi,
lingkungan masyarakat disekitar MIN Kambat Selatan sangat kondusif untuk
dilaksanakannya kegiatan pembelajaran, karena sekolah tidak berada di daerah
padat penduduk dan jarak sekolah yang jauh dari jalan raya sehingga tidak

menimbulkan ketidak nyamanan dan kebisingan saat pembelajaran berlangsung.
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Selain itu kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan sangat baik, karena

disekitar lingkungan masyarakat tidak ada putus sekolah.





